
Memanfaatkan Sarana-Sarana Duniawi untuk 

Mendukung Keimanan 

Khotbah Jumat Sayidina Amirulmukminin, Hazrat Mirza Masroor Ahmad, 

Khalifatul Masih Al-Khamis ayyadahullāhu ta'ālā binashrihil 'azīz, pada 20 

Maret 2026 di Masjid Mubarak, Islamabad, Tilford (Surrey), UK (United 

Kingdom of Britain/Britania Raya) 

هَدُ أَشْ أَنْ  لٰهَ لاَ  إِ لاَّ  إِ َ لاَ وَحْدَهٗ اللهُ  رِيك هَدُ لهَُ، شَ أَشْ َّ وَ أَن دًا  دُهُ مُحَمَّ   وَرَسُولهُُ عَبْ

ا أَمَّ عْدُ،  َ ُ ب أَعُوذ  َ اللهِ ف ِ َ ب ِ مِن طَان يْ مِ الشَّ ي ِ ج  الرَّ

ِسْمِ ِ اللهِ ب ن حْمَٰ مِ الرَّ حِي ِّ لِلهِ الْحَمْدُ ۝١ الرَّ َ رَب ن ِ ۝٢ الْعَالمَِي ن حْمَٰ مِ الرَّ حِي  ۝٣ الرَّ

ِ وْمِ مَالِك ِ يَ ين َ ۝٤ الدِّ اك يَّ إِ دُ  ُ عْب َ َ ن اك يَّ إِ ُ وَ ن عِي َسْتَ َا ۝٥ ن رَاطَ اهْدِن مَ الصِّ ي قِ  ۝٦ الْمُسْتَ

َ صِرَاطَ ين ِ عَمْتَ الذ أَنْ هِمْ  رِ عَليْ يْ َ ِ غ وب ُ ض هِمْ الْمَغْ َ وَلاَ عَليْ ن الِّي َّ  ۝٧ الض

 
Pada hari ini, sebelumnya juga saya telah menyampaikan khotbah Idul 

Fitri. Oleh karena itu, pada kesempatan ini saya akan menyampaikan 

khotbah yang singkat. Saya mengambil sebuah sabda Hazrat Aqdas Masih 

Mau'ud a.s. yang seharusnya selalu menjadi perhatian kita. Beliau a.s. 

bersabda: 

“Seluas apa pun hubungan yang dimiliki oleh seorang mukmin dalam 

kehidupan dunianya, hal itu harus menjadi sarana bagi tercapainya 

tujuan-tujuannya yang lebih luhur. Sebab, tujuan utama seorang mukmin 

adalah agama. Hubungan-hubungan luas dalam kehidupan dunianya itu akan 

menjadi baik apabila tujuan utamanya adalah agama; yakni tujuan dari 



hubungan-hubungan dalam kehidupan dunianya itu haruslah agama. Ini 

adalah tanda seorang mukmin. Dunia, harta, dan kedudukannya, menjadi 

khadim bagi agamanya.” 

“Jadi intinya adalah, dunia janganlah menjadi tujuan, melainkan 

dalam pencapaian dunia, tujuan sebenarnya haruslah agama. Dunia juga 

hendaknya kalian raih, namun tujuannya haruslah agar agama kita menjadi 

lebih baik dan kita harus mengkhidmati agama. Jika ingin mencari dunia, 

maka itu haruslah untuk kebaikan agama, bukan untuk melakukan 

perbuatan-perbuatan yang salah sehingga merusak dunia dan akhirat kita, 

melainkan kita mencari penghidupan dunia untuk memperbaiki akhirat kita 

dan untuk memperbaiki (keadaan) agama kita.” 

Beliau a.s. bersabda: “Dunia hendaknya diraih dengan cara 

sedemikian rupa sehingga ia menjadi pelayan agama. Sebagaimana 

seseorang yang hendak bepergian dari suatu tempat ke tempat lain, untuk 

keperluan perjalanan ia membawa kendaraan dan bekal, maka tujuan 

utamanya adalah untuk sampai ke tempat tujuan, bukan kendaraan itu sendiri 

dan keperluan-keperluan perjalanannya. Semua hal yang kita bawa dalam 

perjalanan ini adalah untuk menciptakan kemudahan dalam perjalanan; 

tujuannya adalah agar perjalanan berjalan dengan nyaman dan kita sampai 

ke tempat tujuan, bukan agar kita menikmati perjalanan dengan hal-hal 

tersebut.” 

Beliau a.s. bersabda: “Dengan cara inilah manusia hendaknya meraih 

dunia, [yaitu] dengan menganggapnya sebagai pelayan agama. Allah Taala 

telah mengajarkan doa ini:  

نَا نْيَا فِي آتِنَا رَبَّ خِرَةِ وَفِي حَسَنَةً الدُّ ارِ عَذَابَ وَقِنَا حَسَنَةً الْآ  النَّ



Yakni, “Wahai Allah, anugerahkanlah kepada kami kebaikan-kebaikan dunia 

dan juga anugerahkanlah kepada kami kebaikan-kebaikan akhirat.” 

(Al-Baqarah: 202) 

Beliau a.s. bersabda: “Allah Taala telah mengajarkan doa ini:  

ا َ ن َّ ا رَب َ ن ي آتِ ا فِ يَ نْ ةً الدُّ َ ي حَسَن رَةِ وَفِ آخِ ةً الْ َ ا حَسَن َ ن َ وَقِ اب َ ارِ عَذ َّ  الن

Dalam doa ini juga dunia disebut terlebih dahulu, tetapi dunia yang 

bagaimana? Dunia disebut di awal, tetapi mengapa? Dunia manakah yang 

dimaksud? Ini adalah ḥasanatu ad-dunyā, yaitu dunia yang menjadi sarana 

kebaikan di akhirat. Dunia yang dengan meraihnya memberi faedah untuk 

akhirat juga. Hendaknya meraih hal-hal di dunia yang menjadi sarana 

kebaikan kita di akhirat, bukan dunia yang menyebabkan kita harus 

menghadapi kehinaan di akhirat. Jika seorang benar-benar tenggelam dalam 

dunia, maka ia akan pasti menghadapi kehinaan.” 

Beliau a.s. bersabda: “Dari pengajaran doa ini dapat dipahami dengan 

jelas bahwa seorang mukmin dalam meraih dunia harus memperhatikan 

ḥasanatu al-ākhirah, dan bersamaan dengan itu, dalam kata ḥasanatu 

ad-dunyā tercakup semua cara-cara terbaik untuk meraih dunia yang harus 

ditempuh oleh seorang muslim yang beriman. Raihlah dunia dengan setiap 

cara yang dengan menempuhnya hanya menghasilkan kebaikan dan 

kemuliaan, bukan cara yang menjadi sebab menyakiti sesama umat manusia 

dan bukan yang menjadi sebab aib dan malu di antara sesama. Dunia seperti 

itu pasti akan menjadi sebab datangnya ḥasanatu al-ākhirah.  

Raihlah dunia yang tidak hanya memberi manfaat kepada kalian, 

tetapi juga memberi manfaat kepada kemanusiaan, dan janganlah ada 



perbuatan-perbuatan di dunia yang menjadi sebab rasa malu bagi kalian, 

menjadi sebab rasa malu bagi keluarga kalian dan kerabat-kerabat kalian, 

melainkan kehidupan yang bersih dan suci, kehidupan yang berjalan di atas 

kebaikan dan takwa, dan ketika kehidupan seperti ini terwujud dan kalian 

menghabiskan kehidupan kalian untuk meraih dunia seperti ini, maka Dia 

akan menganugerahi kalian [kebaikan] di dunia maupun di akhirat.” 

Maka hari ini, ketika dunia secara umum tenggelam dalam meraih 

tujuan-tujuan dan kepentingan-kepentingannya, kepentingan-kepentingan 

pribadi lebih didahulukan. Jika kita melihat bangsa-bangsa, mereka hanya 

memikirkan bangsanya sendiri, bukan kemanusiaan, dan dengan tenggelam 

dalam hal itu, orang-orang ini tengah menyiapkan sebab bagi kehancuran 

mereka sendiri.  

Dalam keadaan-keadaan seperti ini, kita harus memberikan perhatian 

untuk memohon ḥasanatu ad-dunyā wa al-ākhirah [kebaikan dunia dan 

akhirat] dari Allah Taala. Dalam keadaan-keadaan seperti ini kita sangat 

perlu memberikan perhatian ke arah ini agar kita dapat membenahi dunia 

dan akhirat kita dan dapat terlindung dari segala macam bencana.  

Dunia tengah menuju jurang kehancuran sebagaimana telah saya 

katakan. Semoga Allah Taala melindungi kita darinya. Semoga Allah Taala 

menganugerahi kita taufik untuk memperbaiki amal-amal kita juga. Semoga 

kita mendapat taufik untuk memperbaiki amal-amal kita juga, dan dalam hal 

ini juga mendapat taufik untuk berdoa, sebagaimana telah saya katakan 

dalam khotbah tadi. Semoga Allah Taala menganugerahi kita taufik untuk 

benar-benar meraih ḥasanat-ḥasanat (kebaikan-kebaikan ini), serta 



menganugerahi taufik untuk berdoa sebaik-baiknya serta mengabulkannya 

juga.1 

Khotbah II: 

َحْمَدُهٗ لِلهِ اَلْحَمْدُ هٗ ن ُ ن عِيْ َسْتَ رُهٗ وَن ِ ف غْ َسْتَ ُ وَن مِن ُؤْ هٖ وَن ِ لُ ب وَكَّ َتَ هِ وَن ُ عَليْ َعُوْذ اللهِ وَن ِ  مِنْ ب

رُوْرِ ا شُ َ سِن ُ ف أَنْ ئَاتِ وَمِنْ   ا سَيِّ َ أَعْمَالِن هْدِهِ مَنْ  لَا اللهُ يَّ َ لَّ ف لِلْهُ وَمَنْ لهَٗ مُضِ ضْ لَا يُ َ  ف

َ هَدُ - لهَٗ هَادِي َشْ أَنْ وَن لٰهَ لاَ  إِ لاَّ  إِ هَدُ اللهُ  َشْ َّ وَن أَن دًا  دُهٗ مُحَمَّ ادَ وَرَسُوْلهُٗ عَبْ َ  اللهِ! -عِب

َّ اللهُ! رَحِمَكُمُ إِن الْعَدْلِ اللهَ  ِ مُرُب أْ ِ يَ إِحْسَان اءِ وَاْل تَ يْ إِ ي وَ ِ ىٰ ذ رْبَ هَىٰ الْقُ نْ ِ وَيَ  عَن

اءِ حْشَ َ كَرِ الْف يِ وَالْمُنْ غْ َ كُمْ وَالْب ُ عِظ َ لعََلكَُّمْ يَ رُوْن كَّ ذ كُرُوْ تَ أُذ كُرْكُمْ االلهَ  ذْ  وَادْعُوْهُ يَ

ْ ب جِ سْتَ كْرُ لكَُمْ يَ ِ رُ اللهِ وَلذ َ أَكْب  

 

1 Penerjemah: Mln. Mahmud Ahmad Wardi, Shd., Mln. Fazli Umar Faruq, Shd., dan Mln. Muhammad 
Hasyim. Editor: Mln. Muhammad Hasyim 
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